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Abstrak−Data merupakan salah satu elemen yang dianggap penting pada suatu bisnis. Jika pengolahan dilakukan dengan baik 
dan sesuai kebutuhan maka data tersebut memiliki kualitas yang tinggi. Kualitas data yang tinggi dapat memberikan suatu 

dampak yang positif yaitu dapat menciptakan suatu informasi dan pengetahuan dalam mendukung pengambilan keputusan. 

Faktanya banyak organisasi yang melakukan penumpukan suatu data tanpa adanya suatu sistem dalam penyimpanan atau 

pengelolaan data yang baik dan menyebabkan suatu data menjadi besar sehingga sulit untuk dipahami dan menghasilkan 
informasi di dalamnya menjadi tidak dapat tersampaikan dengan baik yang membuat suatu keputusan tidak memberikan 

dampak positif yang maksimal. Data Quality Management (DQM) dinilai dapat membantu dalam menjaga suatu kualitas pada 

data dan memastikan tidak ada data yang hilang maupun rusak. Data yang berkualitas didapatkan dengan salah satu tahapan 

dalam DQM yaitu data profiling, yang melakukan proses pengecekan data yang tersedia dan tersimpan untuk menentukan suatu 
isi struktur dan kualitas data. Penelitian berfokus untuk implementasi fitur data profiling modul DQM pada aplikasi website 

Data Governance. Penelitian ini menghasilkan fitur data profiling yang dapat membantu orang-orang dalam melakukan 

pengolahan data dimana modul yang dihasilkan adalah value distribution, data completeness, clustering, value similarity dan 

data deduplication. 

Kata Kunci:  Data Governance; Data Quality; Data Quality Management; Profiling; Website 

Abstract−Data is one element that is considered important in a business. If the processing is carried out correctly and as needed, 

the data has high quality. High data quality can have a positive impact, that is, it can create information and knowledge to 

support decision-making. In fact, many organizations accumulate data without a good data storage or management system and 
cause the data to become large so that it is difficult to understand and produce information in it that cannot be conveyed properly 

which makes a decision not have a maximum positive impact. Data Quality Management (DQM) is considered to be able to 

assist in maintaining quality in the data and ensure that no data is lost or damaged. Quality data is obtained by one of the stages 

in DQM, namely data profiling, which performs the process of checking the available and stored data to determine a content 
structure and data quality. The research focuses on implementing the DQM module data profiling feature on the Data 

Governance website application. This research produces data profiling features that can help people in data processing where 

the modules produced are value distribution, data completeness, clustering, value similarity and data deduplication. 

Keywords: Data Governance; Data Quality; Data Quality Management; Profiling; Website  

1. PENDAHULUAN 

Data dinilai merupakan salah satu komponen terpenting yang ada dalam organisasi atau perusahaan sebagai suatu 

aset yang vital. Data maupun informasi dapat memberikan suatu pengetahuan yang menjelaskan mengenai 

pelanggan, produk dan layanan yang dimiliki [1]. Banyak organisasi memanfaatkan data dalam berinovasi dan 

membuat strategi bisnis yang baik dan efektif hal tersebut karena saat ini data dibutuhkan di seluruh lini area 

bisnis, proses, dan system yang berjalan. Kualitas data yang tinggi dikarenakan data tersebut diolah dengan baik 

dan sesuai dengan kebutuhan. Data yang memiliki kualitas yang baik dan tinggi dapat memberikan dampak positif 

dalam suatu informasi dan pengetahuan yang membantu suatu pengambilan keputusan dengan baik [2]. Data 

quality dapat diartikan sebuah ukuran yang ada pada data, data yang memiliki kualitas tinggi dinilai memiliki 

karakter lengkap, terbaru, aman dan dapat diakses kapan saja [1]. Data yang memiliki kualitas tinggi biasanya 

disesuaikan dengan tujuan dan strategi bisnis suatu organisasi, hal tersebut karena kebutuhan data setiap organisasi 

berbeda-beda [1]. Hal tersebut menjadi tantangan dalam menyiapkan, mengelola, dan memiliki data kualitas tinggi 

karena harus memahami kebutuhan data dari pengguna data. Banyak organisasi yang menumpuk data tanpa adanya 

suatu sistem penyimpanan dan pengelolaan yang baik yang menyebabkan ukuran data menjadi besar dan sulit 

untuk dipahami, sehingga informasi tidak dapat tersampaikan dengan baik dan membuat keputusan yang diambil 

tidak memberikan dampak positif. 

Data survei yang dilakukan oleh Experian Data Quality menunjukkan lebih dari 90% organisasi masih 

melakukan kesalahan data kontak penyebab dari hal tersebut karena masih digunakan cara manual dalam 

melakukan pengecekan data setelah data tersebut dikumpulkan [3]. Jika data memiliki kualitas yang tidak layak 

maka dapat membuat tingkat produktivitas dan keberhasilan suatu bisnis menurun. Pembangunan infrastruktur 

dan sistem pengolahan data yang terstruktur dan terintegrasi dapat mempengaruh kualitas data yang tinggi. Untuk 
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mendapatkan data berkualitas maka perlu memastikan data tersebut memiliki kualitas tinggi, Data Quality 

Management (DQM) dinilai dapat membantu menjaga suatu kualitas data yang memastikan data tidak hilang 

maupun rusak dengan adanya aturan, proses, dan sistem [1]. Proses dalam DQM untuk memastikan data memiliki 

kualitas yang tinggi yaitu sesuai standar karakteristik akurat, lengkap, konsisten, terintegrasi, terbaru, unik, dan 

valid [1]. Tahapan pada DQM di antaranya data profiling, data cleansing, data quality assessment, dan data 

quality monitoring [4].  

DQM digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah data yang umumnya disebabkan oleh perbedaan suatu 

format pada data yang bersumber dari berbagai sumber sehingga memiliki ukuran data yang semakin besar maka 

diperlukan penyesuaian dan pembersihan terhadap data tersebut. Hal tersebut dapat membuat data menjadi dapat 

digunakan dan data memiliki nilai dalam membantu mengambil suatu keputusan [5]. Dalam tahapan DQM untuk 

mendapatkan data yang berkualitas yaitu dengan data profiling. Data profiling merupakan suatu kegiatan yang di 

dalamnya terdapat proses pengecekan suatu data yang tersedia dan tersimpan dengan tujuan untuk menentukan isi 

struktur dan kualitas suatu data [2]. Data profiling dinilai dapat membantu suatu data agar sesuai dengan kebutuhan 

data dari organisasi, sehingga informasi yang diberikan menjadi maksimal dan membantu dalam pengambilan 

keputusan [5]. Selanjutnya proses data cleansing pada tahapan ini melakukan proses pembersihan suatu data yang 

membuat data menjadi sesuai dengan kebutuhan dari organisasi seperti pengecekan salah ketik, tanda baca, dan 

kata hubung sehingga data menjadi beraturan dan data dapat dilakukan pengolahan yang menghasilkan suatu 

informasi yang dapat membantu pengambilan keputusan [2]. Data Cleansing sendiri dapat diartikan sebagai 

pembersihan data agar mendapatkan yang sesuai dengan format dan kualitasnya baik [6]. Terdapat 5 tahapan dalam 

data cleansing yaitu data analysis, Difinition of transformation workflow and mapping rule, Verification, 

Transformation, dan Backflow of cleaned data [7]. Pengecekan data atau data profiling perlu dilakukan terlebih 

dahulu untuk melakukan pengecekan persebaran data, pengecekan data yang kosong, pengecekan data yang sama. 

Dalam penelitian ini akan diimplementasikan yaitu Value Distribution, Data Completeness, Clustering, Data 

Similarity dan Data Deduplication. 

Penelitian ini akan mengimplementasikan platform open-source yang tujuannya agar aplikasi dapat 

digunakan secara gratis oleh siapa saja yang memerlukan sehingga permasalahan suatu kualitas data dapat 

terselesaikan dengan mudah dan gratis Penelitian ini memiliki fokus dalam melakukan suatu implementasi fitur 

pada data profiling yang ada pada modul data quality management pada aplikasi website Data Governance yang 

sudah dirancang oleh peneliti sebelumnya. Penelitian ini juga melakukan penyesuaian suatu fitur agar dapat 

digunakan dengan baik pada platform Linux. 

 

Gambar 1. Model Konseptual 

Pada gambar 1 menjelaskan mengenai model konseptual yang digunakan yaitu Desain Science Research 

(DSR). DSR bertujuan untuk menghasilkan pengetahuan mengenai bagaimana hal-hal dapat dibangun maupun 

diatur untuk mencapai tujuan yang diinginkan [8]. Terdapat masalah ketidaksesuaian yang terdapat dalam gambar 

1 pada organisasi hal tersebut karena organisasi memiliki banyak data yang menumpuk dan tidak memiliki sistem 

yang baik dalam manajemen dan penyimpanan data sehingga tidak dapat digunakan dengan mudah dan fleksibel 

pada modul data profiling. Permasalahan tersebut merupakan dasar dari penelitian ini dengan dilakukan 

pemanfaatan teknologi maupun konsep Data Quality Management di mana terdapat 2 modul dalam aplikasi 

eksisting yang dinilai belum maksimal pada pengimplementasiannya. Framework Laravel dan Pentaho Data 

Integration digunakan pada penelitian ini sebagai kerangka kerja yang memiliki output adalah modul data 

profiling yang fleksibel penggunaannya. Penelitian ini menggunakan model Software Development 

Incremental/Interative karena memiliki kelebihan pada waktu pengembangan yang lebih cepat serta manajemen 

risiko yang baik. Pada tahap evaluasi penggunaan metode Blackbox testing berupa pengujian terhadap aplikasi 

secara fungsional digunakan pada penelitian ini. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian  

Dalam melakukan penelitian ini peneliti melakukan tahapan ataupun langkah-langkah yang akan dilakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada agar pemasalahan dapat diselesaikan dengan mudah dan efisien. 

.  

Gambar 2. Tahapan Penelitian 

Pada Gambar 2 menjelaskan mengenai tahapan penelitian dengan model yang digunakan yaitu 

Incremental/Iterative yang menggabungkan model waterfall yang dilakukan secara increment [7]. 

Tabel 1. Teknik dan Output Tahapan Penelitian 

No Tahapan Teknik Output 

1 Reengineering Code review Analisis aplikasi eksisting dan fitur 

2 Requirement Requirements Development Spesifikasi requirement aplikasi 

3 High Level  

Design 

Detailed Design Usulan modifikasi logic pentaho, Component 

diagram, arsitektur diagram dan data flow 

diagram 

4 Coding Coding and debugging Aplikasi hasil implementasi 

5 Testing Fungsional test Hasil pengujian fungsional fitur aplikasi 

Tabel 1 menjelaskan mengenai teknik serta output dari tahapan pada penelitian ini. Berikut merupakan 

penjelasan mengenai tahapan pada penelitian ini. 

1. Tahapan Reengineering 

Tahap ini melakukan pengambilan data yang dilakukan proses pengambilan data dari peneliti sebelumnya. 

Dimulai dengan menjalankan aplikasi eksisting untuk melakukan improvisasi dalam membuat aplikasi 

eksisting berjalan efisien serta fleksibel. Code review merupakan teknik yang digunakan, code yang dibuat 

peneliti sebelumnya dianalisis untuk pengembangan fitur di dalamnya. 

2. Tahapan Requirement 

Tahap yang menjelaskan apa yang seharusnya dilakukan oleh perangkat lunak, dikenal sebagai requirements 

development, requirements analysis, analysis, requirements definition, software requirements, specification, 
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functional spec, dan spec [9]. Proses persiapan dilakukan yaitu analisis untuk mengetahui persyaratan dan 

informasi mengenai dokumentasi program [10]. 

3. Tahapan High Level Design 

Tahapan yang bertujuan untuk melakukan evaluasi dan menemukan suatu solusi dari hasil analisis yang 

dilakukan pada tahap sebelumnya. Design sendiri merupakan salah satu tahapan di mana solusi dari 

pengembangan ditemukan design dinilai baik apabila dapat membantu proses implementasi tahap coding 

dengan mudah dan terstruktur [9]. 

4. Tahapan Coding 

Tahapan ini menjelaskan proses implementasi dari hasil analisis dari kebutuhan maupun design atau suatu 

rencana untuk mendapatkan solusi suatu permasalahan pada tahap sebelumnya [10]. Solusi ditulis dalam code 

untuk menjalankan program yang dapat menyelesaikan masalah dan implementasi usulan suatu penyesuaian 

logic pada aplikasi open-souce Pentaho yang digunakan sebagai algoritma dalam pengolahan data aplikasi 

eksisting. 

5. Tahapan Testing 

Tahap ini menjelaskan mengenai aktivitas dalam melakukan test terhadap program yang telah dibuat pada 

tahapan sebelumnya. Pada tahap ini metode Blackbox testing digunakan dalam melakukan testing yang 

meliputi pengujian secara fungsionalitas secara keseluruhan [11]. 

2.2 Pengumpulan Data  

Penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode sofware reengineering karena dilakukan 

proses pengembangan aplikasi eksisting yang sudah ada di mana dilakukan proses perbaikan, peningkatan kinerja 

dan menyesuaikan arsitektur apabila dibutuhkan [12]. Data didapatkan dari penelitian sebelumnya Dewanti [13] 

dan Rahmani [14]. Didapatkan juga data berupa source code aplikasi eksisting yang akan dikembangkan [15]. 

2.3 Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan setelah pengumpulan data selesai, data yang dikumpulkan dilakukan analisis untuk 

menemukan permasalahan yang ada. Kemudian hasil analisis dijadikan rancangan dalam design penyelesaian 

masalah. Studi literatur digunakan sebagai acuan dalam mencari solusi yang sesuai dengan permasalahan. Tahap 

pengembangan menggunakan metode iterative incremental. Pengembangan ini menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan framework Laravel dalam mengembangkan website. Penggunaan database menggunakan 

RDBMS MySQL sebagai database dan menggunakan Pentaho Data Integration sebagai kerangka integrasi data 

yang sesuai dengan penelitian sebelumnya. Dilakukan evaluasi dengan metode Blackbox testing, yang merupakan 

pengujian perangkat lunak secara fungsionalitas yang sesuai dengan deskripsi dan tujuan sistem dibuat atau 

dikembangkan [16]. Penelitian ini akan melakukan serangkaian skenario dalam melakukan pengujian terhadap 

hasil implementasi untuk memastikan hasil implementasi tersebut telah sesuai dengan kebutuhan mampu 

menyelesaikan masalah yang ada. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Reengeneering Stage 

Tabel 2. Reengeneering Stage 

Criteria Description 

Input - 

Proses Running aplikasi dari source code dan logic yang telah dibuat pada aplikasi 

sebelumnya 

Output Aplikasi eksisting 

Berdasarkan tabel 2 pada tahap awal yang dilakukan adalah melakukan re-running aplikasi yang telah 

dibuat dalam aplikasi sebelumnya di mana hal tersebut dilakukan untuk menjadi dasar dalam melakukan analisis 

dalam tahap ini. Berdasarkan pada analisis yang dilakukan dari peninjauan dari .ktr Pentaho yang telah dibuat 

sebelumnya ditemukan permasalahan di mana .ktr tidak bisa digunakan atau error ketika diintegrasikan hal tersebut 

membuat fitur pada aplikasi masih menggunakan .ktr yang belum di tingkatkan performanya sehingga aplikasi 

belum memiliki performa terbaik. 

Tabel 3. Analisis Modul profiling Eksisting 

Modul Deskripsi 

Single 

Column 

value 

distribution 
Modul ini berfungsi untuk mengidentifikasi nilai text pada suatu kolom. 

data 

completeness 

Modul ini berfungsi untuk melakukan pengecekan terhadap kelengkapan 

data. 
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Modul Deskripsi 

clustering Modul ini berfungsi untuk melakukan pengelompokan data. 

Multi 

Column 

value similaraty 
Modul ini berfungsi untuk mengidentifikasi nilai yang sama pada beberapa 

kolom yang berbeda. 

data 

deduplication 

Modul ini berfungsi untuk melakukan identifikasi terhadap data yang 

terduplikat 

Berdasarkan tabel 3 menjelaskan mengenai fungsi dari modul profiling yang telah dibuat pada penelitian 

sebelumnya. Dalam penelitian ini .ktr yang telah dibuat dilakukan penyesuaian untuk dapat diimplementasikan 

dan diintegrasikan pada aplikasi eksisting Data Governance pada modul profiling. 

3.2 Requirement Stage 

Tabel 4. Requirement Stage 

Criteria Description 

Input Aplikasi Eksisting 

Proses Analisis aplikasi eksisting untuk menemukan permasalahan dari aplikasi eksisting dengan tujuan 

melakukan penyesuaian dan pengembangan.  

Output Analisis aplikasi eksisting 

Berdasarkan tabel 4 menjelaskan mengenai yang harus dilakukan pada tahapan ini untuk mendapatkan hasil 

analisis dari aplikasi eksisting yang telah dilakukan running dalam penelitian pada tahapan sebelumnya. Analisis 

aplikasi eksisting dilakukan analisis pada modul profiling yang telah dibuat sebelumnya. Terdapat permasalahan 

yang ditemukan yaitu terdapat error yang disebabkan tidak terhubungnya file .ktr logic pentaho dengan interface 

aplikasi sebagai platform untuk menampilkan hasil dari proses yang dijalankan serta belum terhubungnya sistem 

untuk menjalankan aplikasi pentaho menggunakan Carte menggunakan web server yang disediakan oleh pentaho 

dan fungsi yang sudah dibuat penghubungnya oleh Salmawati [17].  Hal tersebut membuat proses pengolahan data 

masih membutuhkan waktu yang lebih lama. 

Tabel 5. Fitur Modul DQM pada Aplikasi Eksisting 

Modul Eksisting Penambahan Modifikasi 

Profiling 

Single Column value distribution ✓  ✓ 

data completeness ✓  ✓ 

Show null ✓   

clustering ✓  ✓ 

 

Multi Column 

value similaraty ✓  ✓ 

data deduplication ✓  ✓ 

Cleansing 

Format ✓   

Null Modul ✓   

Modul (MDM) ✓   

Deduplication ✓   

Clustering ✓   

Berdasarkan tabel 5 menjelaskan perlu adanya penyesuaian pada algoritma dari aplikasi eksisting agar 

dapat mengimplementasikan file .ktr yang elah dibuat dengan menggunakan sistem Carte.bat untuk membuat 

performa aplikasi eksisting meningkat. 

3.3 Perancangan 

3.3.1 High Level Design Stage 

Tabel 6. High Level Design Stage 

Kriteria Deskripsi 

Input Analis aplikasi eksisting 

Proses 1. Mengusulkan penyesuaian logic pentaho 

2. Mengusulkan penggantian job triger pan,bat menjadi carte 

3. Penyesuaian tabel di dalam database 

Output Rancangan penyesuaian aplikasi 

Iterasi 1 

Tujuan  Membuat usulan rancangan penyesuaian logic 
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Kriteria Deskripsi 

Proses 1. Penyesuaian logic data distribution 

2. Penyesuaian logic data completeness 

3. Penyesuaian logic clustering 

4. Penyesuaian logic value similarity 

5. Penyesuaian logic data deduplication 

Output  Usulan penyesuaian logic pentaho 

Iterasi 2 

Tujuan Membuat usulan rancangan penggantian job trigger  

Proses 1. Membuat rancangan arsitektur penggantian job trigger  

2. Membuat rancangan penggantian component pada aplikasi 

Output 1. Arsitektur diagram 

2. Component diagram 

Iterasi 3 

Tujuan Membuat rancangan aliran data 

Proses Membuat Data Flow Diagram 

Output Data Flow Diagram 

Berdasarkan tabel 6 menjelaskan mengenai proses yang akan dilakukan pada tahap perancangan dengan 

metode Itterative/Inceremental pada tahapan high level design. 

3.3.2 Usulan Penyesuaian Logic Pentaho 

 

Gambar 3. Logic Pentaho pada aplikasi eksisting modul value distribution 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan ditemukan 2 faktor penyebab aplikasi eksisting error yaitu belum 

ada pengaturan koneksi database, variabel dan parameter data yang akan diolah dengan file .ktr . gambar 3 

menjelaskan mengenai Logic Pentaho pada aplikasi eksisting modul value distribution, berdasarkan hasil analisis 

pada fitur profiling dan permasalahan di atas dapat diusulkan untuk dilakukannya penyesuaian dengan membuat 

koneksi database di dalam pentaho dan kemudian dibuatkan default value dari variabel dan parameter yang 

membuat ktr. 

3.3.3 Usulan Penyesuaian Job Trigger Aplikasi Eksisting 

 

Gambar 4. Component Diagram 

Berdasarkan gambar 4 diusulkan adanya penyesuaian dan perubahan dalam mengganti eksekutor dari 

Pentaho dengan Carte server yang merupakan eksekutor transformasi berbasis web. 

3.3.4 Rancangan Database 

Pada aplikasi eksisting terdapat banyak tabel di dalam database db_app_ta yang memiliki fungsi dan tujuan sesuai 

kebutuhannya. Pada tabel 7 menjelaskan mengenai beberapa tabel database yang ada pada penelitian ini. 
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Tabel 7. Daftar Tabel Database 

No Nama tabel Deskripsi 

1 val_distribution_table_result Menyimpan hasil dari run fitur value distribution  

2 datacomp_result Menyimpan hasil dari run data Completeness 

3 shownull_result Menyimpan hasil dari run show null 

4 clustering_result Menyimpan hasil dari run clustering 

5 val_ similaraty_table_result Menyimpan hasil dari run value similarity 

6 data _deduplication_table_result Menyimpan hasil dari run data deduplication 

3.4 Implementasi 

3.4.1 Implementasi Logic Pentaho Modul Value Distribution 

 

Gambar 5. Penyesuaian Logic Value Distribution 

Pada tahap ini melakukan penyesuaian dalam logic value distribution yang perlu dilakukan suatu 

penyesuaian dengan tujuan agar logic tersebut dapat diintegrasikan dengan sebuah platform yang memiliki 

tampilan web. Pada gambar 5 sendiri dapat dilihat adanya penyesuaian pada “Get Variabel” yang berguna dalam 

mengambil nilai dari suatu variabel yang akan dilakukan pengecekan suatu value distribution sesuai dengan suatu 

inputan user pada form aplikasi eksisting. Dalam aplikasi eksisting sebelumnya variabel tidak dapat dilakukan 

inisiasi variabel yang menyebabkan langkah “Get Variabel” tidak dapat mengambil nilai dari inputan user yang 

digunakan sehingga logic menjadi error. Oleh karena itu dilakukan penyesuaian pada langkah “Get Variabel” 

menjadi tidak error dan dapat digunakan dalam implementasi pengolahan data pada modul value distribution. 

3.4.2 Implementasi Logic Pentaho Modul Data Completeness 

 

Gambar 1. Penyesuaian Logic Data Completeness 

Dalam modul data completeness dilakukan penyesuaian agar membuat ktr logic dapat digunakan ketika di 

lakukan integrasi pada aplikasi web. Penyesuaian yang dilakukan terdiri dari 3 hal yaitu penyesuaian pada langkah 

“Get variable 1”, “Get Variable 2” dan “insert/update” yang dapat dilihat pada Gambar 6. “Get Variable 1” 

dilakukan penyesuaian untuk dapat mengambil nilai pada inputan yang di inputkan user dalam aplikasi eksisting. 

Pada langkah “Get Variable 2” penyesuaian dilakukan inisiasi variable yang digunakan untuk menerima inputan 

user sama pada langkah “Get Variable 1”. Pada langkah “Insert/Update” digunakan untuk penyimpanan data hasil 

proses dalam penggunaan modul pada aplikasi eksisting. Dilakukan penyesuaian pada connection sesuai dengan 

koneksi database dan update fields untuk pengaturan terhadap kolom apa saja yang akan di update atau insert setelah 

melakukan running modul. 

3.4.3 Implementasi Logic Pentaho Modul Clustering 

 

Gambar 2. Penyesuaian Logic Clustering 
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Implementasi logic clustering perlu dilakukan penyesuaian pada step di ktr logic clustering dengan tujuan 

untuk dapat diintegrasikan pada aplikasi web. Dalam Gambar 7 menjelaskan penyesuaian langkah yang dilakukan 

yaitu “Get Variable”, “Get Variable 2”, “Insert/Update”. Langkah “Get Variable” disesuaikan agar membuat ktr 

logic clustering dapat digunakan karena memiliki fungsi untuk menerima suatu inputan dari user pada aplikasi dan 

dilakukan eksekusi pada pentaho. Begitu pun pada langkah “Get Variable 2” dilakukan penyesuaian agar dapat 

menginisiasi variable agar logic dapat menerima inputan dari user yang ada pada aplikasi. Penyesuaian selanjutnya 

pada langkah “Insert/Update” dilakukan penyesuaian koneksi database sesuai dengan yang ada untuk menyimpan 

hasil dari running logic clustering. Selanjutnya mengisi tabel update fields yang memiliki fungsi untuk menentukan 

kolo apa saja yang ada di dalam database yang akan di insert/update. 

3.4.4 Implementasi Logic Pentaho Modul Value similaraty 

 

Gambar 3. Penyesuaian Logic Value Similaity 

Penyesuaian langkah yang dilakukan pada modul ini bertujuan agar ktr dapat diintegrasikan dengan aplikasi 

web. Berdasarkan Gambar 8 penyesuaian meliputi “Get Variable”, “Get variable 2”, “Disable step”, dan 

“insert/update”. Langkah pertama penyesuaian pada “Get variable” hal ini dilakukan dengan tujuan agar file logic 

dapat menerima input dari user, terdapat inisiasi variable yang sesuai dengan inputan user pada aplikasi begitupun 

dengan “Get variable 2”. Penyesuaian selanjutnya adalah membuat disable pada langkah karena tidak perlu 

dilakukan hal tersebut karena data yang dimasukkan merupakan data yang sama diambil pada proses sebelumnya 

agar tidak terjadi double data. Penyesuaian terakhir yaitu koneksi database dan table di mana nantinya hasil 

running dari modul disimpan dan dieksekusi pada langkah “insert/update”. 

3.4.5 Implementasi Logic Pentaho Modul data deduplication 

 

Gambar 4. Penyesuaian Logic Data Deduplication 

Berdasarkan Gambar 9 dilakukan penyesuaian “Get Variable”, “Desable step”, “Insert/Update” dengan 

tujuan agar ktr logic clustering dapat diintegrasikan pada aplikasi web. Penyesuaian “Get variable” untuk membuat 

file logic yang dapat menerima inputan user pada aplikasi. Penyesuaian berikutnya dengan menonaktifkan beberapa 

langkah yaitu “Get Variable 2” , “Add constanta 3”, “modified java script value”, “ insert/update 2” dilakukan 

seperti pada modul sebelumnya karena jika aktif akan membuat data menjadi berulang. Penyesuaian terakhir adalah 

penyesuaian database dan tabel yang akan menyimpan hasil dari running modul dengan mengganti koneksi 

database sesuai dengan penyesuaian sebelumnya. 

3.5 Pengujian 

Pengujian dilakukan sesuai metode penyelesaian masalah di mana dengan iterasi sesuai modul yang telah di 

implementasikan sebelumnya dan akan di uji mengenai fungsinya sesuai dengan metode yang digunakan. 

Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan fungsional testing atau blackbox testing yang berfokus pada 

modul yang dilakukan penyesuaian dapat diakses dan digunakan dengan baik. Pengujian menggunakan skenario 

pengetesan yang dilakukan dengan cara Increment menggunakan blackbox testing yang dijelaskan pada tab 8 

sebagai berikut. 
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Tabel 8. Testing Stage 

No Skenario Hasil yang diharapkan Hasil yang terjadi Hasil 

Sesuai? 

(Y/N) 

1 Menjalankan modul value 

distribution 

Proses value distribution 

berhasil di running 

Value Distribution 

berhasil di running dan 

menampilkan data 

Y 

2 Menjalankan modul Data 

Completeness 

Proses Data Completeness 

berhasil di running 

Data Completeness 

berhasil di running dan 

menampilkan data 

Y 

3 Menjalankan modul 

Clustering 

Proses Clustering berhasil 

di Running 

Clustering berhasil di 

running dan menampilkan 

data 

Y 

4 Menjalan modul value 

similarity 

Proses value similarity 

berhasil di running 

Value similarity behasil di 

running dan menampilkan 

data 

Y 

5 Menjalankan modul data 

deduplication 

Proses Data Deduplication 

berhasil di running 

Data Deduplication 

berhasil di running dan 

menampilkan data 

Y 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat ditarik kesimpulan yaitu pengimplementasian data profiling yang terdapat 

dalam fitur Data Quality Management (DQM) pada aplikasi Data Governance memerlukan penyesuaian dalam 

logic pentaho agar dapat digunakan tanpa adanya error serta penyesuaian job trigger yang digunakan sebagai 

eksekutor pada aplikasi pentaho dari Pan.bat menjadi Carte dengan tujuan agar eksekusi menjadi lebih baik. 

Selanjutnya penyesuaian perlu dilakukan dengan tujuan agar fitur Data Quality Management (DQM) dapat 

dijalankan juga dalam platform Linux dengan penyesuaian syntax yang berfungsi untuk mengubah format 

penulisan suatu file agar perintah tersebut dapat dijalankan pada terminal platform Linux. 
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